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Abstrak

Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Rendahnya pengetahuan orang tua mengenai praktik pengasuhan, pemenuhan gizi, serta pencegahan stunting
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya stunting. Edukasi parenting menggunakan
media booklet diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan orang tua sebagai upaya pencegahan stunting.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi parenting terhadap pengetahuan orang tua dalam
upaya pencegahan stunting di Posyandu Kampung Binong Kabupaten Bekasi Tahun 2026. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental melalui pendekatan One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 35 orang tua yang memiliki anak usia 0 sampai 24 bulan dengan
teknik total sampling. Intervensi diberikan melalui edukasi parenting menggunakan media booklet. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan hasilnya
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah Paired Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi parenting, sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori cukup sebanyak 20 responden (57,1%). Setelah diberikan
edukasi parenting, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 26 responden
(74,3%) dan tidak terdapat lagi responden dengan kategori kurang. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan
nilai p = 0,000, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi parenting dan peningkatan pengetahuan
orang tua. Edukasi parenting menggunakan media booklet efektif meningkatkan pengetahuan orang tua sehingga
dapat mendukung upaya pencegahan dan menurunkan risiko stunting pada anak.

Kata kunci: Edukasi, Parenting, Pengetahuan, Stunting, Booklet
Abstract

Stunting remains a major public health problem affecting children's growth and development. Limited parental
knowledge regarding parenting practices, nutritional needs, and stunting prevention is one of the factors
contributing to stunting. Parenting education using a booklet is expected to improve parents' knowledge as an
effort to prevent stunting. This study aimed to determine the effect of parenting education on parents' knowledge
in preventing stunting at Posyandu Kampung Binong, Bekasi Regency, in 2026. This study employed a quantitative
approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 35 parents with
children aged 0 to 24 months, selected using a total sampling technique. The intervention was delivered through
parenting education using a booklet. Data were collected using a questionnaire. A normality test was performed
using the Shapiro-Wilk test, and the results indicated that the data were normally distributed. Therefore, the
hypothesis was tested using the Paired Sample t-test. The results showed that before the intervention, most
respondents had a moderate level of knowledge (20 respondents; 57.1%). After the intervention, most respondents
had a good level of knowledge (26 respondents; 74.3%), and no respondents remained in the poor knowledge
category. The Paired Sample t-test showed a p-value of 0.000, indicating a significant effect of parenting education
on parents' knowledge. Parenting education using a booklet is effective in improving parents' knowledge and may
support efforts to prevent and reduce the risk of stunting in children.

Keywords: Parenting, Education, Knowledge, Stunting, Booklet.

1. PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak di berbagai negara, terutama negara
berkembang. [1] menyatakan bahwa stunting merupakan gangguan pertumbuhan akibat
kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai
sehingga berdampak terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta produktivitas
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anak di masa depan. Berdasarkan Joint Child Malnutrition Estimates, prevalensi stunting
global pada tahun 2024 mencapai 150,2 juta balita atau sebesar 23,2%. Meskipun prevalensi
tersebut menunjukkan tren penurunan, angka tersebut masih menjadi tantangan dalam
pencapaian target Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030.

Di Indonesia, prevalensi stunting menunjukkan tren penurunan dalam beberapa tahun
terakhir. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 menunjukkan prevalensi
stunting nasional sebesar 19,8%. Namun, angka tersebut masih berada di atas target nasional
sebesar 14%, sehingga diperlukan berbagai upaya promotif dan preventif yang berfokus pada
keluarga sebagai lingkungan utama dalam pengasuhan anak (Kemenkes RI, 2025). Di
Kabupaten Bekasi, prevalensi stunting menurun dari 23,2% pada tahun 2023 menjadi 18,4%
pada tahun 2024. Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 3.948 balita yang mengalami
stunting sehingga pencegahan tetap menjadi prioritas dalam program kesehatan masyarakat
(Pemkab. Bekasi, 2025)

Stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor langsung maupun tidak
langsung. Faktor langsung meliputi asupan gizi yang tidak adekuat, riwayat penyakit infeksi,
serta ketidaktepatan pemberian ASI eksklusif dan makanan pendamping ASI. Sementara itu,
faktor tidak langsung meliputi tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua, kondisi sosial
ekonomi keluarga, serta praktik pengasuhan (parenting). Rendahnya pengetahuan orang tua
mengenai pemenuhan gizi, pola asuh, dan stimulasi tumbuh kembang dapat menyebabkan
praktik pengasuhan yang kurang optimal sehingga meningkatkan risiko terjadinya stunting
pada anak. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan orang tua menjadi salah satu strategi
penting dalam pencegahan stunting [2].

Edukasi parenting merupakan salah satu upaya promotif untuk meningkatkan
pengetahuan orang tua mengenai pemenuhan gizi, pengasuhan, dan pencegahan stunting.
Pemberian edukasi menggunakan media booklet diharapkan dapat memudahkan orang tua
memahami dan menerapkan informasi kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
edukasi parenting mampu meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai pencegahan
stunting, sehingga perlu dikaji efektivitasnya pada masyarakat di Posyandu Kampung Binong
Kabupaten Bekasi [3].

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Posyandu Kampung Binong Kabupaten
Bekasi terhadap 10 ibu yang memiliki anak usia 0 sampai 24 bulan menunjukkan bahwa 4
responden (40%) memiliki tingkat pengetahuan kurang, 3 responden (30%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup, dan 3 responden (30%) memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai
stunting. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat orang tua yang memiliki
pengetahuan terbatas mengenai pengertian, penyebab, dampak, serta upaya pencegahan
stunting sehingga diperlukan intervensi edukasi untuk meningkatkan pemahaman mereka.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi
parenting terhadap pengetahuan orang tua dalam upaya pencegahan stunting di Posyandu
Kampung Binong Kabupaten Bekasi Tahun 2026.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental
melalui pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian dilaksanakan di Posyandu
Kampung Binong, Kabupaten Bekasi, pada tahun 2026. Populasi penelitian adalah seluruh
orang tua yang memiliki anak usia 0 sampai 24 bulan di Posyandu Kampung Binong
Kabupaten Bekasi, dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden yang ditentukan
menggunakan teknik fotal sampling.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi parenting menggunakan
media booklet, sedangkan variabel dependen adalah pengetahuan orang tua mengenai
pencegahan stunting. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan yang
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diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi. Edukasi parenting diberikan
menggunakan media booklet yang memuat materi mengenai pengertian stunting, penyebab,
dampak, pencegahan stunting, praktik pengasuhan, pemenuhan gizi, pemberian ASI dan
MPASI, serta pemantauan pertumbuhan anak.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner pengetahuan yang
diadopsi dari penelitian [4] kepada responden sebelum intervensi (pretest), kemudian
dilanjutkan dengan pemberian edukasi parenting. Setelah intervensi selesai, responden
kembali mengisi kuesioner yang sama sebagai posttest untuk mengetahui perubahan tingkat
pengetahuan setelah pemberian edukasi.

Data dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden serta
distribusi tingkat pengetahuan, sedangkan analisis bivariat diawali dengan uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal, sehingga pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test. Hasil
uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, sehingga terdapat pengaruh
yang signifikan antara edukasi parenting terhadap pengetahuan orang tua.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2026 di Posyandu Kampung Binong, Kabupaten
Bekasi, dengan melibatkan 35 orang tua yang memiliki bayi berusia 0 hingga 24 bulan.
Karakteristik responden, tingkat pengetahuan orang tua sebelum dan sesudah edukasi, serta
sejauh mana pengetahuan orang tua meningkat sebagai akibat dari edukasi parenting menjadi
dasar bagi temuan penelitian ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik Frekuensi Presentase

Usia Ibu o

L <35 Tahun 27 771%
Pendidikan o

2 >SMA/SMK 27 771%

3. Pendapatan Kepala Keluarga 19 54.3%

<5 Juta

Umur Anak o

a 13-24 Bulan 31 88,6%

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden penelitian meliputi usia, tingkat
pendidikan, pendapatan kepala keluarga, dan usia anak. Sebagian besar responden berusia di
bawah 35 tahun (27 responden, 77,1%), memiliki pendidikan > setingkat SMA atau SMK (27
responden; 77,1%), berpenghasilan kurang dari Rp5.000.000 (19 responden; 54,3%), serta
memiliki anak berusia antara 13 hingga 24 bulan (31 responden; 88,6%).

Tabel 2. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi Parenting

No. Kategori Pengetahuan Pre-Test n (%) Post-Test n (%)
L. Baik 14,3% 74,3%
2. Cukup 57,1% 25,7%
3. Kurang 28,6% 0%
Total 100% 100%

Terdapat 20 responden (57,1% dari total) yang menyatakan memiliki pengetahuan
"cukup" mengenai parenting anak sebelum mengikuti edukasi parenting. Lima responden
(14,3%) menyatakan memiliki pengetahuan yang "baik", sedangkan sepuluh responden
(28,1%) menyatakan memiliki pengetahuan yang "kurang". Di antara mereka yang telah
mengikuti edukasi parenting, lebih dari separuh responden (26 orang, atau 74,3% dari total)
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memiliki pengetahuan yang "baik". Kategori "cukup" mencakup 9 responden (25,7%),
sedangkan kategori "kurang" tidak mencakup satu pun responden.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test
Variabel t df Sig. (2-tailed)
Pretest- Posttest -15,817 34 0,000

Nilai p sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, ditunjukkan dalam Paired Sample t-
test pada Tabel 3. Berdasarkan hasil ini, pengetahuan orang tua dipengaruhi secara signifikan
oleh edukasi parenting anak. Dengan demikian, H: diterima dan Ho ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa di Posyandu Kampung Binong, Kabupaten Bekasi, pada tahun 2026,
pengetahuan orang tua meningkat melalui edukasi parenting anak, yang pada gilirannya
mengurangi kemungkinan terjadinya stunting.

Berdasarkan temuan studi tersebut, 27 responden atau 77,1% dari total keseluruhan
berusia di bawah 35 tahun. Sebagian besar responden berada dalam kelompok usia produktif,
yang mengindikasikan bahwa mereka terbuka terhadap informasi terkait kesehatan serta
mampu memahaminya. [5] memperoleh hasil serupa, yakni bahwa mayoritas responden
berada dalam rentang usia produktif . Pencegahan stunting pada balita dapat lebih mudah
dipelajari oleh individu pada usia produktif karena kemampuan mereka yang lebih baik dalam
menyerap dan memahami informasi kesehatan. Oleh karena itu, efektivitas pemberian edukasi
kesehatan kepada orang tua dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan faktor usia ibu.
Temuan [6] memperkuat hal ini, karena menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada masa dewasa awal (usia produktif). Selain itu, penelitian tersebut menemukan
adanya korelasi antara kesadaran mengenai stunting pada balita dengan usia ibu. Ibu yang
berada pada usia reproduktif sering kali memiliki tingkat kematangan kognitif yang lebih baik,
sehingga memudahkan mereka untuk mempelajari pencegahan stunting dan menerapkan
pengetahuan tersebut.

Dari keseluruhan responden, 27 orang (atau 77,1%) telah menyelesaikan pendidikan
tingkat SMA atau SMK. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi memudahkan seseorang untuk
mempelajari, memahami, dan menerapkan informasi terkait kesehatan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian [7] yang menunjukkan bahwa efektivitas edukasi kesehatan mengenai
stunting dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
ibu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi lebih mampu menyerap, mengolah, dan
menerapkan materi yang diajarkan dibandingkan dengan ibu yang memiliki tingkat
pendidikan lebih rendah. Kemampuan ini memengaruhi sejauh mana ibu memahami cara
mencegah stunting pada anak, sehingga edukasi menjadi komponen kunci dalam memberikan
pemahaman kesehatan kepada orang tua. Selain itu, penelitian [8] menemukan adanya
korelasi antara pengetahuan ibu dan status gizi anak di Posyandu Desa Sukatenang,
Kecamatan Sukawangi, Kabupaten Bekasi pada tahun 2023. Studi tersebut menunjukkan nilai
odds ratio (OR) sebesar 23,100 dan nilai p sebesar 0,000. Temuan ini mengindikasikan bahwa
ibu dengan pengetahuan gizi yang kurang memadai memiliki risiko lebih tinggi menghadapi
masalah kesehatan pada anak mereka. Oleh karena itu, tingkat pendidikan yang tinggi sangat
penting untuk meningkatkan wawasan orang tua, yang pada akhirnya membantu mencegah
terjadinya stunting.

Terkait pendapatan kepala keluarga, sebagian besar responden (19 orang atau 54,3%
dari total) memiliki penghasilan di bawah Rp5.000.000. Pendapatan keluarga memengaruhi
kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan pangan, memperoleh layanan kesehatan,
serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa keluarga berpenghasilan rendah mengalami kesulitan lebih besar dalam memperoleh
layanan kesehatan yang mereka butuhkan serta memenuhi kebutuhan gizi anak-anak
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mereka; hal ini sejalan dengan temuan [9].

Keluarga dalam kondisi seperti ini menghadapi kendala dalam menyediakan
makanan sehat, memastikan asupan gizi seimbang, serta mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal. Selain itu, upaya pengurangan stunting berkorelasi dengan pendapatan
keluarga [10]. Penelitian mereka juga mengungkapkan bahwa keluarga dengan pendapatan
lebih baik memiliki peluang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan gizi anak, mengakses
layanan kesehatan, dan memperoleh informasi mengenai kesehatan, yang semuanya berperan
dalam mencegah stunting.

Sebagian besar responden (31 orang; 88,6%) memiliki anak berusia antara 13 hingga
24 bulan. Anak-anak pada rentang usia ini memerlukan perawatan dan nutrisi khusus selama
masa penting bagi pertumbuhan dan perkembangan mereka. Penelitian [11] menunjukkan
bahwa anak-anak yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat pada rentang usia 6
hingga 24 bulan memerlukan perawatan tambahan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis
tersebut. Memastikan anak mendapatkan asupan makanan yang dibutuhkan, menerapkan pola
asuh yang baik, serta memantau pertumbuhan mereka setiap hari merupakan hal yang sangat
penting pada masa ini untuk membantu mereka tumbuh secara optimal dan mencegah
stunting. Menurut [12] rentang usia 0—24 bulan merupakan "golden period" bagi pertumbuhan
dan perkembangan anak. Selama masa ini, orang tua perlu mengetahui cara mencegah
stunting, memastikan anak mendapatkan nutrisi yang cukup, serta memberikan asupan
makanan dengan cara yang tepat.

Sebelum menerima edukasi mengenai parenting, 57,1% responden memiliki
pengetahuan yang "cukup" terkait topik tersebut. Dari jumlah keseluruhan, hanya 14,3% yang
menunjukkan tingkat pengetahuan yang "baik". Meskipun sebagian besar orang tua memiliki
pemahaman dasar tentang cara mencegah stunting pada anak, survei menemukan bahwa
mereka masih perlu banyak belajar mengenai parenting, gizi, dan kesehatan anak-anak
mereka. [13] juga menemukan bahwa sebagian besar responden (68 orang, atau 94,4% dari
total) memiliki pengetahuan yang "cukup" sebelum intervensi edukasi dilakukan; temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian. Sebanyak 3 orang (4,2%) memiliki pengetahuan yang
"kurang", sementara hanya 1 orang (1,4%) yang memiliki pemahaman yang "baik".
Berdasarkan angka-angka tersebut, sebagian besar orang belum memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai cara mencegah stunting sebelum mendapatkan edukasi. Hal ini
mengindikasikan perlunya orang tua untuk menambah pengetahuan kesehatan agar dapat
mengambil langkah-langkah efektif dalam mencegah stunting. Selain itu, [14] Wardani
(2022) menyatakan bahwa orang tua dapat mengubah parenting mereka dengan mempelajari
lebih dalam mengenai masalah ini, yang pada gilirannya akan membantu mencegah terjadinya
stunting.

Sebagian besar responden mencapai tingkat pengetahuan kategori "baik" (74,3%)
setelah mengikuti edukasi parenting. Kategori "kurang" tidak mencakup responden mana pun.
Perubahan ini menunjukkan bahwa edukasi pola asuh membantu orang tua memahami
penyebab, faktor risiko, dampak, serta cara mencegah stunting pada anak. Penelitian oleh [15]
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting meningkat setelah
mengikuti sesi edukasi parenting. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase jawaban benar,
dari 72% sebelum sesi menjadi 89% setelahnya. Peningkatan ini membuktikan bahwa edukasi
parenting membantu orang tua memahami lebih dalam mengenai penyebab, faktor risiko, dan
dampak stunting, serta cara pencegahannya. Orang tua lebih mudah memahami dan
menerapkan teknik pengasuhan yang tepat, menjaga pola makan yang baik, serta
memanfaatkan layanan kesehatan ketika mereka menerima informasi yang disampaikan
secara terstruktur. [16] menyatakan bahwa edukasi yang diberikan kepada ibu mengenai
pemenuhan kebutuhan gizi anak melalui konseling dapat meningkatkan pengetahuan mereka
secara signifikan. Hal ini membuktikan bahwa orang tua dapat belajar banyak mengenai
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pencegahan stunting melalui edukasi kesehatan yang sistematis.

Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan bahwa pengetahuan orang tua dipengaruhi
secara signifikan oleh edukasi parenting, dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Temuan
penelitian ini memperkuat gagasan bahwa pemberian edukasi kepada orang tua dapat
mengurangi risiko stunting pada anak berusia 0 hingga 24 bulan. Penelitian ini sejalan
dengan studi yang dilakukan oleh [17] di Kelurahan Banyurip, Kota Pekalongan, yang
menggunakan desain pra-eksperimental one-group pretest-posttest dan dianalisis
menggunakan Paired Sample t-test. Terdapat perubahan signifikan pada tingkat pengetahuan
mengenai stunting sebelum dan sesudah intervensi edukasi, sebagaimana ditunjukkan oleh
nilai p sebesar 0,01 (p<0,05). Selain itu, skor pengetahuan peserta meningkat dari 8,37 sebelum
intervensi menjadi 15,47 setelahnya, yang mengindikasikan bahwa edukasi tersebut efektif
dalam meningkatkan pengetahuan tentang upaya pencegahan stunting. [18] menemukan
bahwa kesadaran ibu mengenai pencegahan stunting meningkat secara signifikan setelah
mendapatkan edukasi kesehatan (nilai p = 0,000), yang turut memperkuat temuan ini. Setelah
menerima edukasi kesehatan tentang pencegahan stunting, para ibu dalam penelitian tersebut
menunjukkan peningkatan pada skor rata-rata pengetahuan mereka.

Pendidikan kesehatan merupakan cara yang efektif untuk membantu orang tua
mempelajari cara pengasuhan anak dengan tepat, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan
pengetahuan orang tua setelah mengikuti pendidikan tersebut. Orang tua perlu mengubah
perilaku mereka setelah mengetahui cara memenuhi kebutuhan gizi anak, melibatkan anak
dalam aktivitas yang mendukung tumbuh kembang, serta memanfaatkan layanan kesehatan
secara optimal. Hal ini akan membantu mencegah stunting. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep pendidikan kesehatan menurut [19], yaitu suatu metode pembelajaran yang bertujuan
menambah pengetahuan guna mengubah perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik.

4. KESIMPULAN

Sebelum mengikuti edukasi parenting, sebagian besar responden (20 orang atau
57,1%) memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong "cukup". Setelah mengikuti edukasi
tersebut, sebagian besar responden (26 orang atau 74,3%) memiliki tingkat pengetahuan yang
tergolong "baik". Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test dengan nilai 0,000, edukasi
parenting menggunakan booklet terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap
pengetahuan orang tua mengenai pencegahan stunting di Posyandu Kampung Binong,
Kabupaten Bekasi. Edukasi parenting dapat membantu mencegah gangguan pertumbuhan
pada bayi dan balita dengan cara meningkatkan pengetahuan orang tua, sehingga anak-anak
terhindar dari risiko tertinggal dalam tumbuh kembangnya.
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